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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 memiliki  dampak yang relatif signifikan tehadap berbagai aspek, khususnya 

eknomi. Sebagai upaya untuk menyikapi hal ini pemerintah memberlakukan peraturan untuk memberikan 

batasan sosial yang dikeluarkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 dengan tujuan 

meminilasir aktivitas social agar dapat menurunkan kasus Covid-19.  Kondisi ini membuat adanya physical 

dan social distancing yang akan memberikan pengaruh pada proses pemasaran (Fantini, Sofyan and 

Suryana, 2021). 

Regulasi yang dikeluarkan pemerintah, memberikan dampak terhambatnya pertumbuhan usaha 

dimana pergerakan usaha yang membutuhkan ruang untuk promosi menjadi terhalang karena kecilnya 

ruang interaksi antar penjual dan pembeli (Marlinah, 2020). Hal ini berkaitan dengan survey yang telah 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik terkait bidang usaha pada masa Covid-19, hasilnya menunjukkan 

bahwa sebagaian besar kendala yang dirasakan oleh responden pelaku usaha adalah pemasaran produk 

yang mencapai angka tertinggi dibandingkan kendala lainnya, yaitu sebesar 58,94%. 
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Pandemi Covid-19 bukan hanya memberikan pengaruh pada perekonomian domestic, tetapi juga 

dirasakan sampai pada global, bahkan International Monetary Fund (IMF) memproyeksikan bahwa 

pertumbuhkan ekonomi global mencapai angka minus 3% (Fida et al., 2021). Di Indonesia sendiri, 

pengaruh atau dampak Covid-19 ini sangat berimbas pada sector Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) 

(Hasan et al., 2021). Menurunnya produktivitas UMKM akan menjadi masalah yang besar karena akan 

berdampak pada kelangsungan roda perekonomian masyarakat (H. Hartana, 2022). Permasalahan 

perekonomian di tengah pandemi ini menjadi masalah yang cukup krusial, para pelaku usaha diharuskan 

responsive dan inovatif untuk menghadapi hal ini. 
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Sumber: Tempo.Co 

Aktivitas bisnis harus terus berjalan agar dapat meningkatkan perekonomian, salah satu upaya 

untuk menghidupakan kembali aktivitas bisnis yaitu dengan memanfaatkan teknologi digital (Alfian, 

2021). Kecanggihan teknologi yang dapat dimanfaatkan, seperti e-commerce menjadi jawaban 

permasalahan turunnya perekonomian di masa Covid-19. Bahkan e-commerce menjadi keperluan utama 

public dalam bertransaksi di masa pandemic (Sudaryono, Rahwanto and Komala, 2020). Melalui platform 

digital tersebut kegiatan pasar terus dapat berjalan meskipun tanpa melakukan kontak social. 

Mengingat pandemic ini yang memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap aspek 

ekonomi, khususnya para pelaku UMKM. Tentu saja teknologi digital ini dapat menjadi sebuah solusi 

UMKM untuk tetap mempertahankan usaha mereka. Pada masa pandemi hingga pasca pandemic, jumlah 

pengguna e-commerce terus meningkat. Berdasarkan laman berita Tempo.Co per Agustus 2020, 

peningkatan pengguna e-commerce pada masa pandemic meningkat cukup signifikan yaitu 28% dan 

diprediksi untuk tahun-tahun berikutnya juga akan mengalami peningkatan. 

Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertumbuhan e-commerce akan terus meningkat salah satu alasan diantaranya adalah karena 

adanya masa pandemic. Masa pandemic membuat para pelaku usaha mulai mejalankan transaksi jual beli 

melalui media online sebagai upaya untuk tetap menjalankan roda bisnis mereka, selain itu hal ini 

didukung dengan kemudahan yang ditawarkan e-commerce dimana jangkauan transaksi lebih luas dan 

dapat meminimalisir biaya promosi. Pandemic Covid-19 secara tidak langsung telah mendorong inovasi 

baru dalam budaya bisnis Indonesia (Hanim, Soponyono and Maryanto, 2021). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya diatas, rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 pada roda perekonomian di Indonesia? 

2. Bagaimana efektivitas dan peran teknologi digital dalam meningkatkan perekonomian di masa 

Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana hambatan dan solusi dalam pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan 

perekonomian di masa Pandemi Covid-19? 

Tujuan 



 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui dampak Pandemi Covid-19 pada roda perekonomian di Indonesia. 

2. Mengetahui efektivitas dan peran teknologi digital dalam meningkatkan perekonomian di masa 

Pandemi Covid-19. 

3. Mengetahui hambatan dan solusi dalam pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan 

perekonomian di masa Pandemi Covid-19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pandemi Covid-19 

 Pandemi Covid-19 merupakan sebuah wabah penyakit yang secara cepat dapat menyebar dengan 

luas melalui kontak fisik sehingga memberikan dampak yang cukup signifikan dalam berbagai aspek, salah 

satunya adalah aspek ekonomi. Dalam menyikapi hal ini, pemerintah memberlakukan berbagai upaya 

salah satunya adalah pembatasan kegiatan yang dilakukan secara offline untuk meminimalisir kontak fisik. 

Regulasi tersebut membawa dampak pada lesunya perekonomian karena berkurangnya aktivitas pasar. 

Hal ini menuntut para pelaku ekonomi untuk memanfaatkan masa ini dengan kecanggihan teknologi 

digital (Cahya et al., 2021). 

 Peran perekonomian sangat penting dalam memenuhi pasokan kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adanya pandemi covid yang sangat berdampak pada perekonomian membuat kegiatan 

perekonomian menjadi terganggu. Kegiatan perekonomian yang meliputi penjulan, permodalan, proses 

distribusi produk, dan kesulitan bahan baku yang membutuhkan kegiatan bertemu secara langsung 

menjadi terbatas bahkan terhambat (Damayanti, 2021). Para pelaku bisnis berupaya meningkatkan 

usahanya dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi digital. 

 

Peran UMKM dalam Roda Perekonomian 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakana kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh 

orang pribadi atau badan usaha yang bukan sebagai anak perusahaan ataupun cabang yang mempunyai 

modal sebesar Rp50.000.000 hingga Rp500.000.000 selain tanah dan bangunan usaha yang dimilikinya 

(Yuwana, 2020). Bidang UMKM dinilai memiliki paling tinggi tingkat rentannya terhadap Pandemic Covid-

19, hal ini dikarenakan pada umumnya kegiatan perputaran transaksi atau jual beli UMKM dilakukan 

setiap hari (Fadilah et al., 2020).  

 UMKM selama ini menjadi peran yang begitu penting dalam perekonomian nasional, UMKM 

berhasil memberikan kontribusinya sebsar 97% terhadap tenaga kerja dan sebesar 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) (Arifqi and Junaedi, 2021).  UMKM sebagai penggerak ekonomi domestic dan 

penyerap tenaga kerja untuk pekerja dan buruh telah mengalami penurunan produktifitas karena 

Pandemi Covid-19 sehingga berakibat pada turunnya profit yang cukup signifikan yang dapat berimbas 

pada berhentinya operasi bisnis UMKM tersebut (Hanim, Soponyono and Maryanto, 2021). Ketika UMKM 

tidak dapat lagi menjadi sebagai penopang krisis ekonomi akibat Pandemi Covid-19 maka perekonomian 

Indonesia akan turun drastis. 

 

Teknologi Digital 



Teknologi digital dapat didefinisikan sebagai sebuah teknologi informasi yang bertujuan untuk 

dilakukan secara digital atau dengan computer dibandingkan memanfaatkan tenaga manusia (Danuri, 

2019). Tranformasi teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat melalui berbagai alat 

dan teknologi baru yang diciptakan dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan 

manusia. Salah satu kegiatan yang mengalami transformasi ke dunia digital adalah kegiatan bisnis, yaitu 

melalui e-commerce. E-commerce merupakan pelaksanaan kegiatan transaksi penjualan, pembelian, 

pemesanan, pembayaran, dan promosi suatu barang maupun jasa yang dilaksanakan dengan 

pemanfaatkan sarana komuniasi elektronik (Sari, 2023). 

Digital marketing merupakan salah satu cara pemasaran yang lebih cepat dan efisien dalam 

mencapai target pasar, banyak perusahaan meninggalkan budaya offline marketing dan beralih ke online 

marketing (Arifqi and Junaedi, 2021). Peralihan ini dikarekanan teknologi memberikan kemudahan dan 

menawarkan penghematan biaya dan tenaga, selain itu pemasaran secara digital juga memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk melakukan pembalian. Beberapa contoh e-commerce yang 

memanfaatkan kecanggihan teknologi digital untuk menyediakan informasi berbagai produk antara lain 

Bukalapak, Shopee, Tokopedia, dan lain-lain. Kemudahan yang ditawarkan oleh kecanggihan teknologi 

menjadi jawaban atas tantangan Pandemi Covid-19 bagi para pelaku usaha. 

PENDEKATAN 
Penlitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif 

merupakan sebuah pendekatan yang memeliki keterkaitan dan hubungan erat tentang suatu fenomena 

atau peristiwa yang sedang terjadi (Siyoto and Sodik, 2015). Pendekatan deskriptif dilakukan dengan 

tujuan memberikan gambaran atau meluskiskan sesuatu hal atau fenomana yang terjadi (Hartana, 2022). 

Dalam hal ini adalah memaparkan atau mendeskripsikan sebuah kejadian yang mengacu pada topik 

permasalahan dan fenomena penelitian yaitu, peran teknologi digital dalam meningkatkan perekonomian 

di masa Pandemi Covid-19. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah studi literatur. Studi literatur adalah Teknik 

pengumpulan data yang menitikberatkan pada penelusursan sebuah data yang bersifat historis atau suatu 

fenomena yang sudah terjadi yang dapat berupa sebuah gamabar, tulisan, artikel yang kemudian diolah 

dan dianalisis lebih lanjut yang kemudian disajikan kembali. Pengumpalan data yang dilakukan adalah 

dengan mencari literatur seperti artikel ilmiah, berita, peraturan, dan kebijakan pemerintah yang 

berhubungan dengan pandemic Covid-19 dan Teknologi Digital. 

Teknik analisis data dilakukan dengan melakukan pengolahan temuan data yang telah disesuaikan 

dan diklasifikasikan untuk dianalisis dan dijelaskan lebih kompleks dan sederhana atau mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini data-data yang telah dianalisis berdasarkan permasalahan dan topik yang diteliti 

kemudian dibandingkan dengan fenomena pandemic Covid-19 dan peran teknologi digital dalam 

menopang perekonomian. 

PEMBAHASAN 
Dampak Covid-19 pada Perekonomian 



Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan di berbagai bidang, antara lain bidang 

pendidikan, kesehatan, social budaya, dan tentunya perekonomian. Pandemi Covid-19 yang penularannya 

melalui kontak fisik membuat pemerintah terpaksa mengeluarkan kebijakan yang mengatur tentang 

keterbatasan interaksi social antara individu. Regulasi ini sangat berdampak pada laju perekonomian 

Indonesia, dimana masyarakat akan kesulitan dalam mencari pekerjaan, kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sehingga hal ini akan menurunkan permintaan pasar. Hal tersebut akan berimbas 

pada segi industri atau produsen. Produsen sebagai pelaku bisnis akan berpotensi menghentikan operasi 

bisnisnya ketika tidak ada permintaan dari konsumen. 

Beberapa penelitian yang dilakukan Hanim et al. (2021), Fida et al. (2021), Gregorius Rio and 

Pitaloka (2020), Damayanti (2021), Liu and Sukmariningsih (2021), serta Wijayanto et al. (2022) 

menjelaskan bahwa sektor usaha yang paling merasakan dampak dari Covid-19 ini adalah UMKM. Dimana, 

kegiatan transaksi UMKM cenderung dilakukan secara offline, ketika pemerintah memberlakukan 

pembatasan social maka hal ini akan menjadi tantangan sekaligus ancaman bagi keberlangsungan usaha 

UMKM. UMKM sendiri memiliki peran penting di Indonesia, UMKM memberikan kontribusinya sebsar 

97% terhadap tenaga kerja dan sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Arifqi and Junaedi, 

2021) 

Dalam laman berita Kompas.Com per Agustus 2020 menyebutkan bahwa sebanyak 300.000 

pelaku UMKM telah membuat laporan kepada Kementerian koperasi dan UKM, dimana para UMKM 

mengaku mengalami empat permasalahan akibat pandami, meliputi: (1) turunnya penjualan karena daya 

beli konsumen yang rendah, sebagaian masyarakat cenderung mengontrol pengeluaran akibat 

ketidakpastian pandemi; (2) para pelaku UMKM mengaku mengalami kesulitan pemodalan; (3) adanya 

pembatasan social menyebabkan terhambatnya kegiatan distribusi pasar; dan (4) adanya kesulitan dalam 

memperoleh bahan baku untuk kebutuhan produksi diakarenakan kendala pembatasan social. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2020), UMKM memiliki peran yang cukup 

signifikan dalam perekonomian Indonesia, antara lain: (1) UMKM dianggap mampu meratakan 

perekonomian Indonesia karena jumlah totalnya mencapai 99,9% dari total unit usaha di Indonedia; (2) 

UMKM memberikan peluang usaha unyu membuka peluang kerja baru; (3) UMKM dinilai mampu 

memberikan devisa bagi negara yang bersumber dari ekspor barang dan jasa serta kehadiran wisatawan 

luar negeri yang berbelanja. Mengingat pentingnya UMKM menjadikan sebuah masalah krusial jika 

banyak UMKM yang menghentikan operasi bisnisnya karena pembatasan social akibat Covid-19. 

Peran Teknologi Digital dalam Meningkatkan Perekonomian di Masa Pandemi Covid-19 

 Pada era industry 4.0 dan era society 5.0 mengharuskan segala aspek kehidupan harus mengikuti 

perkembangan zaman, tidak terkacuali untuk dunia bisnis. Saat ini internet menjadi kebutuhan pokok bagi 

masyarakat sekarang, karena internet memudahkan segala aspek kehidupan mulai dari hiburan, 

pelayanan publik, pendidikan, serta bisnis. Hal ini dikarenakan internet menjadikan kegiatan manusia 

lebih efektif dan efesien. Kecanggihan teknologi menjadi jawaban atas terhambatnya kegiatan social 

manusia dikarenakan pembatasan berskala besar yang diberlakukan pemerintah untuk memperkecil 

kasus Covid-19. 



Bahkan banyak perusahaan yang tidak melanjutkan usahanya atau gulung tikar disebabkan 

karena tidak bisa mengikuti perkembangan zaman, seperti Kodak, Toys R US, Disc Tarra, Payless yang tidak 

memperluas pasarnya di dunia maya (Arrizal and Sofyantoro, 2020). Hal ini menunjukkan pentingnya bagi 

para pelaku usaha untuk mengikuti perkembangan zaman. Para pelaku usaha diharuskan mampu 

beradaptasi di era digital saat ini, karena banyak manfaat yang didapatkan pelaku bisnis ketika beralih ke 

mode digital antara lain, jangkauan yang lebih luas, analisis pasar yang lebih mudah dan akurat, interaksi 

dengan konsumen meningkat serta promosi dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

Para pelaku bisnis, khsususnya UMKM dapat tetap melanjutkan kegiatan transaksi jual beli 

dengan memanfaatkan e-commerce. Sebelum pandemi, e-commerce hanyalah sebagai salah satu pilihan, 

namun ketika pandemi banyak pelau bisnis memanfaatkan teknologi untuk mempertahankan usahanya. 

Hal ini memberikan dampak jangka panjang, dimana komsumen akan terbiasa berbelanja secara online. 

E-commerce menjadi salah satu sebagai pendorong utama yang membuat Indonesia sebagai negara 

dengan perolehan nilai ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara dengan mencapai angka $40 Milliar pada 

tahun 2019 dan pada tahun 2023 diprediksi akan meningkat menjadi $130 Milliar (Sudaryono, et al., 

2020). 

 Tidak hanya melalui e-commerce, para pelaku UMKM juga dapat memnafaatkan social media 

untuk mempromosikan produk mereka, mengingat bahwa jumlah masyarakat Indonesia yang 

menggunakan social media dalam kehidupan sehari-hari sangatlah banyak. Fantini, et al. (2021) 

menjelaskan bahwa UMKM dapat meningkatkan penjualan dengan melakukan pemanfaatan melalui 

social media dengan efektif dan efisien, meliputi: (1) melakukan promosi kegiatan UMKM; (2) 

Menmberikan pelayanan yang baik dan informasi up to date; dan (3) menunjukkan kontribusinya kepada 

masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut maka pemasaran yang dilakukan para UMKM 

dapat meluas tanpa harus mengeluarkan biaya yang tinggi. 

Pemerintah juga berupaya para pelaku usaha dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masa pandemi. Kementerian Koperasi dan UKM mendukung 

digitalisasi UMKM. Hal ini dapat dilihat dari upaya pemerintah yang menjalin kerjasama dengan aplikasi 

belanja dari di Indonesia (Damayanti, 2021). Banyak UMKM yang kini telah memiliki palatform digital 

sendiri seperti sayurbox, ekosis, tanihub, dan lain-lain. Guna menyukseskan program digitalisasi UMKM 

pemerintah juga menjalin kerjasama dengan ekspekdisi untuk melakukan pengiriman produk (Sugiri, 

2020). 

Pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku usaha, khususnya UMKM sebagai pelaku usaha yang 

merasakan dampak terjadinya Covid-19 paling besar, dapat menjadikan para pelaku usaha tersebut dapat 

bertahan di era pandemi Covid-19 sehingga mereka mampu bertahan dari perolehan pendapatan dan 

penyediaan lapangan kerja, dan tentunya lebih inovatif maupun kompetitif untuk menghadapi 

perkembangan teknologi. Bukan hanya masa pandemi Covid-19, pemanfaatan teknologi digital untuk 

kegiatan bisnis tentunya akan terus berlangsung dan meningkat penggunaannya di era industry 4.0 dan 

era society 5.0. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang besar dalam upaya 

meningkatkan pembangunan ekonomi di masa Pandemi Covid-19. 

Hambatan dan Solusi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Meningkatkan Perekonomian 



 Pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan perekonomian dengan menggunakan aplikasi 

yang dimanfaatkan dalam kebutuhan sehari-hari. Selain itu, dalam pemanfaatannya teknologi digital pada 

masa pandemi juga terdapat hambatan. Hambatan yang secara umum terjadi yaitu kurangnya 

pengadopsian teknologi yang sedang berkembang oleh para pelaku usaha atau UMKM yang masih kurang 

menguasai teknologi. Rendahnya pengadopsian e-commerce masih terlihat disejumlah negara 

berkembang contohnya Indonesia (Bahtiar, 2020). Pelaku UMKM yang masih mempertahankan adanya 

pasar tradisional juga menjadi salah satu hambatan dari transformasi penggunaan tekonologi digital. Hal 

ini karena banyak yang masih beranggapan para pelanggannya tetap akan membeli di pasar offline atau 

tradisional. Pada pandangan hukum, penggunaan e-commece dapat mengelabui konsumen dengan 

mengoprasikan beberapa web site yang akan mengakibatkan deskriminasi harga dan akan mengakibatkan 

pada lemahnya kekuatan pasar (Honata, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa adanya transformasi 

teknologi digital harus memerlukan kesiapan para pelaku UMKM dalam pemanfaatan e-commerce 

dengan maksimal agar dapat menerapkkanya secara optimal. 

 Peran pemerintah dalam pemanfaatan e-commerce dapat menjadi solusi utama dalam mengatasi 

hambatan pemanfaatan teknologi digital (Rakanita, 2019). Pemerintah yang menjadi pihak yang kuat 

diharapkan dapat mempercepat pemanfaatan teknologi digital khususnya e-commerce. Pemerintah 

harus menggabungkan pihak stakeholder e-commerce untuk dapat mengatasi hambatan dalam 

pemanfaatan e-commerce. Selain itu, pemerintah dapat memberikan modalisasi dan subsisdi pada para 

pelaku UMKM (Bahtiar, 2020). Pelatihan juga diperlukan bagi para pelaku UMKM yang masih kurang 

menguasai teknologi digital agar dapat mencapai titik yang maksimal dalam pemanfaatan e-commerce. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian analisis yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang cukup signifikan, salah satunya dalam bidang 

perekonomian. Peraturan yang diberlakukan pemerintah mengenai pembatasan interaksi social 

membuat terbatasnya interaksi bisnis, sehingga hal ini berimbas pada kemungkinan berhentinya 

kegiatan operasional bisnis, khususnya para pelaku UMKM. Ketika UMKM tidak dapat lagi menjadi 

sebagai penopang krisis ekonomi akibat Pandemi Covid-19 maka perekonomian Indonesia akan 

turun drastis. 

2. Kecanggihan teknologi mampu menjadi solusi dari tantangan atas minimalnya ruang interaksi 

bisnis yang dilakukan secara offline karena pembatasan interaksi social. Para pelaku usaha dapat 

tetap menjalankan operasi bisnis mereka dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi, seperti 

e-commerce dan media social. Pemerintah juga turut memanfaatkan teknologi di era Pandemi 

Covid-19 dengan menjalin kerjasama dengan aplikasi belanja dan ekspekdisi. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi digital memiliki peran yang besar dalam upaya meningkatkan pembangunan 

ekonomi di masa Pandemi Covid-19 dan tahun-tahun berikutnya karena melahirkan budaya baru. 

3. Pemanfaatan teknologi digital juga terdapat hambatan dalam penggunaannya. Diantarnya yaitu 

minimnya pengadopsian teknologi yang sedang berkembang oleh para pelaku usaha atau UMKM 

yang kurang menguasai teknologi digital dan pelaku UMKM yang masih mempertahankan 

menjual produk di pasar tradisonal. Dari hambatan tersebut solusi yang dapat dialukan yaitu 

dengan pemerintah yang menjadi pihak yang kuat diharapkan dapat mempercepat pemanfaatan 



teknologi digital khususnya e-commerce dan melakukan pengaadan pelatihan bagi para pelaku 

UMKM. 
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